
 

 

 

DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN 

Petunjuk:  

1. Peneliti mengharapkan partisipasi dari Bapak/Ibu untuk memberi jawaban yang 

tepat dan relevan atas daftar pertanyaan penelitian yang telah tersedia.  

2. Berikanlah jawaban yang menurut Bapak/Ibu benar atau mendekati jawaban 

dari pertanyaan sesuai dengan keadaan yang ada.  

3. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan adalah bersifat rahasia, untuk itu peneliti 

mengharapkan jawaban yang sesungguhnya.  

4. Data yang telah diperoleh dari Bapak/Ibu semata- mata hanya sebagai salah 

satu kelengkapan dalam menyusun Skripsi untuk menyelesaikan studi pada 

program strata satu.  

5. Sebelum dan sesudah, peneliti mengucapakan terimakasih atas partisipasi dari 

Bapak/Ibu.  

  

PERTANYAAN 

I. Pertanyaan Wawancara untuk Camat Ulususua (informan Utama) 

1. Bagaimana struktur organisasi di Kantor Camat Ulususua saat ini? 

2. Bagaimana Bapak menilai pembagian tugas dan koordinasi antara 

bagian? 

3. Bagaimana peran Bapak dalam pengawasan dan pengendalian kinerja 

pegawai? 

4. Apa kendala utama dalam pengelolaan SDM dari sudut pandang 

pimpinan? 

5. Apa strategi yang Bapak prioritaskan untuk meningkatkan efektivitas 

organisasi? 

6. Apakah ada kerja sama lintas sektor atau dengan pemerintah desa 

terkait SDM? 

7. Apa harapan Bapak terhadap kinerja SDM di masa mendatang? 

 



 

 

 

II. Pertanyaan Wawancara untuk SekCam (informan pendukung).  

1. Bagaimana pelaksanaan pembagian tugas antara bagian 

dikoordinasikan? 

2. Apakah Bapak terlibat langsung dalam pengawasan harian terhadap 

kinerja pegawai? 

3. Apa saja kendala administratif dalam mengelola SDM di kantor ini? 

4. Menurut Bapak, aspek mana dari organisasi yang paling perlu 

dibenahi? 

5. Apa saja kendala dalam pengelolaan data dan informasi SDM? 

6. Apakah ada pelatihan rutin atau peningkatan kapasitas untuk pegawai? 

7. Menurut Bapak, sistem kepegawaian mana yang paling butuh 

perbaikan? 

8. Apakah Bapak terlibat langsung dalam pengawasan harian terhadap 

kinerja pegawai? 

III. Pertanyaan Wawancara untuk kepala seksi pemerdayaan masyarakat 

(Kesi PMD) (Informan Pendukung).  

1. Bagaimana pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan? 

2. Apa bentuk pengendalian terhadap pelaksanaan tugas-tugas di 

lapangan? 

3. Apa kendala dalam melaksanakan tugas pemberdayaan masyarakat? 

4. Apa usulan Anda untuk meningkatkan efektivitas kerja di seksi Anda? 

5. Apakah rekomendasi dari kepegawaian selalu ditindaklanjuti? 

6. Apakah ada supervisi atau pengawasan dari atasan langsung? 

7. Apakah Anda menyusun laporan, dokumentasi, atau evaluasi berkala? 

 

 

   

 

  

  

  



4.2.3 Pengelompokan Pertanyaan Wawancara  

 Semi-terstruktur berdasarkan narasumber: Camat, Sekretaris Camat (SekCam), 

Kasubbag Kepegawaian, dan Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa. Setiap 

kelompok difokuskan pada peran, wewenang, dan pengalaman masing-masing 

narasumber agar jawaban yang diperoleh saling melengkapi.  

1. Narasumber: Camat Ulususua, Bapak Syukurman Giawa S.Pd pada hari senin tanggal 

30 juni 2025., pukul, 14:00 WIB sampai selesai. Fokus: Pandangan strategis, 

kebijakan umum, arah pengorganisasian dan pengendalian SDM.  

  

a. Bagaimana struktur organisasi di Kantor Camat Ulususua saat ini?  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan kunci (Camat) menyatakan bahwa:  

“Terkait dengan struktur organisasi di Kantor Camat Ulususua, struktur ini salah 

satu landasan pengorganisasian yang digunakan untuk membagi wewenang dan 

tanggung jawab. Namun karena pegawai di Kantor ini masih memiliki 

keterbatasan SDM, sehingga penerapan struktur organisasi belum sepenuhnya 

dijabarkan dengan baik atau belum dijadikan sebagai pedoman kerja yang jelas 

bagi setiap pegawai, artinya pengorganisasian belum dapat menjamin bahwa 

masing-masing pegawai memahami dengan jelas peran dan tanggung jawab 

sesuai kompetensinya di Kantor Camat Ulususua”.    

b. Bagaimana Bapak menilai pembagian tugas dan koordinasi antara bagian?  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan kunci (Camat) Menyatakan bahwa:  

“Menurut pandangan kami, sebagai pimpinan dapat menilai dari hasil kinerja 

setiap pegawai yang hanya terfokus pada keterbatasan SDM dan struktur kerja, 

ini bisa dikatakan belum diterapkan dengan rincian kerja yang jelas bagi masing-

masing pegawai atau unit kerja. Ini mengakibatkan terjadinya tumpang tindih 

dalam pelaksanaan tugas bahkan sebagian pekerjaan belum jelas siapa yang 

bertanggung jawab. Kelemahan pengorganisasian ini berdampak langsung pada 

kapasitas dan potensi masing-masing pegawai di Kantor Camat Ulususua, dan 

kerja sama belum terjalin dengan kuat, dan belum ada mekanisme yang dapat 

menjamin peningkatan kualitas kerja dari waktu ke waktu”.   

c. Bagaimana peran Bapak dalam pengawasan dan pengendalian kinerja  

pegawai?  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan kunci (Camat)  



Menyatakan bahwa;   

“Kami sebagai pemimpin tertinggi tingkat kecamatan atau disebut Camat, berperan 

penting dalam kepemimpinan guna mengelola kegiatan terkait visi dan misi yang 

telah ditentukan dan juga berperan penting untuk mengoptimalkan baik dalam segi 

SDM maupun dalam segi pelayanan. Tentu kami terus melakukan pembenahan 

terhadap kinerja atau terus melakukan pemantauan dan evaluasi kerja yang jelas 

dan terukur terhadap produktivitas bagi masing-masing pegawai guna 

meningkatkan kinerja dan pelayanan publik yang lebih efektif dan efisien”.   

d. Apa kendala utama dalam pengelolaan SDM dari sudut pandang pimpinan?  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan kunci (Camat), menyatakan bahwa:  

“Dari sudut pandang kami sebagai pemimpin, ada beberapa kendala utama dalam 

pengelolaan SDM yaitu;  

• Keterbatasan SDM sebagian pegawai, artinya jumlah pegawai yang tersedia 

belum sepenuhnya memadai untuk mengisi semua kebutuhan kerja dan pelayanan, 

akibatnya beban kerja dapat menumpuk pada beberapa orang, dan pelayanan 

kepada masyarakat belum dapat dilakukan secara maksimal. Sebagian juga 

pegawai masih belum sepenuhnya memiliki kompetensi atau kualifikasi yang 

sesuai dengan bidang kerja yang diamanatkan. Hal ini membuat pelimpahan kerja 

belum dapat dilakukan berdasarkan kemampuan dan pengalaman kerja, sehingga 

berdampak pada produktivitas dan pelayanan pegawai.  

• Kurangnya motivasi dan disiplin kerja, artinya terbatasnya pola pengawasan kerja 

dan sistem apresiasi membuat sebagian pegawai kurang termotivasi dan belum 

sepenuhnya disiplin dalam kinerja yang sesuai dengan standar kerja yang telah 

ditentukan.  

• Kurangnya dukungan dari segi fasilitas dan teknologi, artinya terkait dengan 

fasilitas dan teknologi ini sangat disayangkan karena keterbatasan ini dapat 

memicu keterlambatan dalam mendukung berbagai kegiatan untuk mencapai visi 

dan misi yang telah ditentukan”.  

e. Apa strategi yang Bapak prioritaskan untuk meningkatkan efektivitas organisasi?  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan kunci (Camat), menyatakan bahwa:  

“Strategi yang kami gunakan untuk meningkatkan efektivitas organisasi terkhusus 

nya di Kantor Camat Ulususua ini, yaitu: pertama, kami memperjelas pembagian 

tugas dan tanggung jawab bagi masing-masing pegawai sesuai dengan 



kemampuan atau kompetensi yang mereka miliki. Kedua, kami juga memperbaiki 

pola pelimpahan kerja dengan memastikan bahwa penugasan yang diberikan 

sesuai dengan keahlian dan pengalaman pegawai, sehingga dapat meminimalkan 

kesalahan kerja dan dapat meningkatkan kualitas pelayanan. Ketiga, kami terus 

memperkuat koordinasi antara pegawai dengan mengadakan rapat kerja dan 

brifing secara berkala agar semua pegawai memahami tugas dan tanggung jawab 

dan dapat saling mendukung satu sama lain. Selain itu, kami juga sedang 

melakukan pembenahan terhadap sistem monitoring dan evaluasi kerja yang lebih 

terstruktur dengan membuat indikator kinerja bagi individu maupun tim, guna 

memastikan pelaksanaan kerja sesuai dengan perencanaan dan dapat segera 

dilakukan perbaikan bila diperlukan”.  

2. Narasumber: Sekretaris Camat (SekCam) (Sawato Eli laia, SIP), pada hari Senin 

tanggal 30 Juni 2025., pukul, 10:00 WIB sampai selesai. Fokus: Koordinasi internal, 

administrasi organisasi, dan pengawasan operasional.  

a. Bagaimana pelaksanaan pembagian tugas antara bagian dikoordinasikan? 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan pendukung (SekCam), menyatakan 

bahwa:   

“Proses koordinasi antarbidang masih berjalan secara informal dan tidak 

terstruktur. Kadang-kadang tugas dibagikan secara langsung oleh pimpinan tanpa 

ada musyawarah antarbidang, sehingga terjadi ketidaksesuaian penugasan 

dengan kompetensi pegawai. Tidak semua tugas dibahas dalam rapat koordinasi, 

dan ini menyebabkan ketidak efisien kerja. Pegawai sering kali mengalami 

kebingungan karena tidak tahu batas tanggung jawab masing-masing bagian”.  

b. Apakah Bapak terlibat langsung dalam pengawasan harian terhadap kinerja pegawai?  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan pendukung (SekCam), menyatakan 

bahwa:  

“Iya, saya secara umum terlibat dalam pengawasan, tetapi memang belum 

dilakukan secara intens setiap hari. Karena keterbatasan waktu dan banyaknya 

kegiatan yang harus dihadiri, saya lebih sering mendelegasikan pengawasan 

kepada kepala seksi masing-masing. Namun, saya tetap meminta laporan secara 

berkala untuk mengetahui perkembangan kinerja pegawai”.  

c. Apa saja kendala administratif dalam mengelola SDM di kantor ini? Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap informan pendukung (SekCam), menyatakan bahwa:  



“Beberapa kendala administratif yang kami hadapi dalam mengelola sumber daya 

manusia di kantor camat Ulususua antara lain adalah tidak adanya uraian tugas 

yang tertulis secara rinci untuk setiap posisi, sehingga sering terjadi tumpang tindih 

atau kekosongan dalam pelaksanaan tugas. Selain itu, proses pelimpahan tugas 

terkadang tidak mempertimbangkan latar belakang dan kompetensi pegawai, yang 

mengakibatkan tugas tidak dapat dijalankan secara efektif. Koordinasi 

antarpegawai juga masih lemah karena belum adanya sistem komunikasi dan 

pelaporan yang terstruktur. Di sisi lain, sistem pengawasan terhadap kinerja 

individu maupun tim belum berjalan optimal, karena belum tersedia mekanisme 

evaluasi kinerja yang konsisten dan terdokumentasi dengan baik. Semua hal ini 

menjadi tantangan administratif yang cukup serius dalam mengoptimalkan peran 

dan kinerja SDM di lingkungan Kantor Camat”.  

d. Menurut Bapak, aspek mana dari organisasi yang paling perlu dibenahi? Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap informan pendukung (SekCam), menyatakan bahwa:  

“Aspek organisasi yang paling perlu dibenahi di Kantor Camat Ulususua ini 

adalah pembagian tugas yang belum jelas, penempatan tugas yang tidak sesuai 

dengan kompetensi pegawai, serta kurangnya koordinasi dan sistem pengawasan 

yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pengorganisasian belum berjalan optimal 

dalam hal penataan struktur kerja dan alur koordinasi antarpegawai, sedangkan 

fungsi pengendalian juga belum mampu memastikan bahwa tugas dilaksanakan 

sesuai target dan standar yang diharapkan. Pembenahan pada aspek-aspek ini 

sangat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai dan mendukung optimalisasi 

sumber daya manusia secara menyeluruh”.  

3. Narasumber: Kasubbag Kepegawaian (Melianus Halawa, S.Pd) pelatihan, serta sistem 

kontrol SDM. pada hari kamis tanggal 03 juli 2025., pukul, 9:30 WIB sampai selesai. 

Fokus: Tata kelola kepegawaian, pencatatan kinerja, penempatan,  

a. Apakah terdapat indikator atau instrumen evaluasi kinerja pegawai? Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap informan pendukung, Kasubbag Kepegawaian, 

menyatakan bahwa:  

“Sebenarnya kami belum memiliki instrumen evaluasi yang baku atau 

terstandardisasi. Evaluasi kinerja masih dilakukan secara umum dan subjektif, 

misalnya berdasarkan kehadiran, penyelesaian tugas, dan laporan dari atasan 

langsung. Tidak ada indikator yang tertulis atau sistematis. Hal ini memang 



menjadi kendala karena kami kesulitan mengukur secara objektif kinerja masing-

masing pegawai, apalagi jika berkaitan dengan promosi atau pembinaan. Hal ini 

mencerminkan lemahnya sistem pengendalian, khususnya dalam hal evaluasi 

kinerja. Tanpa indikator yang jelas, pengawasan menjadi tidak efektif dan bisa 

menimbulkan ketidakadilan atau ketidaktepatan dalam pemberian tugas serta 

pengembangan pegawai. Ketidakhadiran instrumen evaluasi yang jelas juga 

membuat optimalisasi SDM menjadi tidak maksimal, karena tidak ada tolok ukur 

yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan”.  

b. Apa saja kendala dalam pengelolaan data dan informasi SDM? Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap informan pendukung, Kasubbag Kepegawaian, menyatakan 

bahwa:  

Salah satu kendala utama dalam pengelolaan data SDM di kantor kami adalah 

belum adanya sistem database yang terpusat dan digital. Sebagian besar data 

masih disimpan dalam bentuk dokumen fisik, sehingga sulit diakses dengan cepat. 

Selain itu, tidak semua pegawai memiliki keterampilan dalam penggunaan 

teknologi informasi, jadi sering kali terjadi kesalahan input atau keterlambatan 

dalam pembaruan data pegawai.  

c. Apakah ada pelatihan rutin atau peningkatan kapasitas untuk pegawai? Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap informan pendukung, Kasubbag Kepegawaian 

menyatakan bahwa:  

“Selama ini pelatihan untuk pegawai belum dilakukan secara rutin. Kadang-

kadang ada undangan dari pemerintah kabupaten untuk mengikuti bimbingan 

teknis atau sosialisasi, tetapi itu pun hanya diikuti oleh beberapa orang. Belum 

ada program pelatihan internal yang terstruktur dan berkelanjutan di kantor 

camat, sehingga pengembangan kapasitas pegawai berjalan lambat”.  

d. Menurut Anda, sistem kepegawaian mana yang paling butuh perbaikan? Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap informan pendukung, Kasubbag Kepegawaian 

menyatakan bahwa:  

“Sistem pengorganisasian kepegawaian adalah aspek yang paling mendesak untuk 

dibenahi. Hal ini karena pengorganisasian yang tidak efektif memicu serangkaian 

masalah lainnya, seperti pelimpahan tugas yang tidak sesuai, koordinasi yang 

lemah, hingga sulitnya mengendalikan kinerja secara menyeluruh. Namun 

demikian, pengendalian juga tidak bisa diabaikan, karena tanpa sistem 



pengawasan yang baik, pembagian tugas yang ideal pun tidak akan berjalan 

efektif”.  

4. Narasumber: Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa (Fanolo Halawa, S.Kep) 

pada hari Jumat tanggal 04 Juli 2025., pukul, 10:00 WIB sampai selesai.  

Fokus: Implementasi lapangan, hubungan kerja dengan masyarakat desa, penerapan 

sistem SDM di bidang teknis.  

  

a. Bagaimana pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan?  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan pendukung, Kepala Seksi 

Pemberdayaan Masyarakat Desa menyatakan bahwa:  

“Pelaksanaan tugas sehari-hari di Kantor Camat Ulususua umumnya masih bersifat 

informal dan kurang terstruktur. Koordinasi antarpegawai lebih sering dilakukan 

secara lisan dan spontan, tanpa pedoman kerja yang baku. Dalam beberapa kasus, 

tugas-tugas disampaikan secara langsung oleh pimpinan tanpa penjabaran detail 

mengenai siapa yang bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan maupun 

hasilnya. Hal ini sering menimbulkan tumpang tindih pekerjaan atau bahkan ada 

tugas yang terabaikan karena tidak jelas siapa yang harus melaksanakannya. Selain 

itu, pelimpahan tugas terkadang tidak mempertimbangkan secara menyeluruh 

kompetensi dan bidang keahlian pegawai. Misalnya, ada pegawai yang berlatar 

belakang administrasi namun diberikan tanggung jawab teknis di lapangan yang 

membutuhkan kemampuan berbeda. Akibatnya, efektivitas kerja menjadi rendah dan 

hasil yang dicapai tidak optimal. Koordinasi antarbagian pun dinilai masih lemah. 

Masing-masing bagian cenderung bekerja sendiri-sendiri, sehingga komunikasi dan 

sinergi antarpegawai belum berjalan maksimal. Minimnya rapat koordinasi atau 

evaluasi rutin turut memperparah situasi ini. Belum ada sistem pelaporan kerja 

harian yang terstruktur, sehingga pengawasan dan pengendalian terhadap 

pelaksanaan tugas sulit dilakukan secara menyeluruh”.  

b. Apa bentuk pengendalian terhadap pelaksanaan tugas-tugas di lapangan?  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan pendukung, Kepala Seksi 

Pemberdayaan Masyarakat Desa menyatakan bahwa:   

“Pengendalian terhadap pelaksanaan tugas-tugas di lapangan di Kantor Camat 

Ulususua masih berjalan secara terbatas dan belum sistematis. Selama ini, bentuk 

pengendalian yang dilakukan cenderung bersifat informal, seperti melalui 

pantauan langsung dari atasan atau laporan lisan dari pegawai setelah 



melaksanakan tugas. Namun, belum ada mekanisme pengawasan yang terstruktur 

dan terdokumentasi secara rutin, seperti laporan kegiatan tertulis, evaluasi 

berkala, atau pemantauan berbasis indikator kinerja. Selain itu, keterlibatan 

pimpinan dalam proses pengendalian juga belum optimal. Pengawasan lebih 

banyak dilakukan jika ada masalah yang muncul atau keluhan dari masyarakat, 

bukan sebagai bagian dari sistem pengendalian preventif dan berkelanjutan. Hal 

ini menyebabkan beberapa tugas di lapangan tidak terlaksana secara maksimal, 

bahkan ada yang terlambat diselesaikan karena tidak adanya tindak lanjut atau 

evaluasi dari pihak pengawas. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran 

pengendalian belum dijalankan dengan optimal, sehingga berdampak langsung 

terhadap rendahnya kinerja dan akuntabilitas pegawai dalam menjalankan tugas-

tugas lapangan”.  

  

  

c. Apa kendala dalam melaksanakan tugas pemberdayaan masyarakat? Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap informan pendukung, Kepala Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat Desa menyatakan bahwa:   

“Salah satu kendala utama dalam melaksanakan tugas pemberdayaan masyarakat 

adalah kurangnya kejelasan dalam pembagian peran antarpegawai. Misalnya, 

tidak semua staf memahami batas tanggung jawab mereka dalam program 

pemberdayaan, sehingga kadang terjadi tumpang tindih atau malah ada kegiatan 

yang tidak terurus. Selain itu, pelimpahan tugas sering kali tidak memperhatikan 

latar belakang atau kompetensi pegawai, sehingga mereka kesulitan saat harus 

terjun ke lapangan tanpa keahlian yang memadai. Koordinasi antarbidang juga 

masih lemah, misalnya informasi dari seksi pembangunan tidak selalu 

tersampaikan ke seksi lainnya. Di sisi lain, tidak ada mekanisme pengawasan rutin 

atau evaluasi berkala atas pelaksanaan program pemberdayaan, jadi sulit 

mengukur apakah kegiatan tersebut benar-benar berdampak”.  

d. Apa usulan Anda untuk meningkatkan efektivitas kerja di seksi Anda? Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap informan pendukung, Kepala Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat Desa menyatakan bahwa:   

“Menurut saya, agar efektivitas kerja di seksi kami bisa meningkat, yang paling 

penting adalah memperjelas pembagian tugas. Saat ini masih banyak pegawai 



yang bingung apa saja tugas pokok mereka, sehingga sering terjadi tumpang tindih 

atau justru tidak ada yang mengerjakan tugas tertentu. Selain itu, pelimpahan 

tugas sebaiknya mempertimbangkan keahlian dan latar belakang pendidikan 

pegawai, supaya pekerjaan bisa diselesaikan lebih cepat dan hasilnya lebih 

maksimal. Koordinasi antarpegawai juga perlu diperkuat, misalnya dengan rapat 

mingguan atau briefing singkat agar semua orang tahu apa yang sedang 

dikerjakan. Terakhir, pimpinan perlu melakukan pengawasan secara rutin, bukan 

hanya menunggu laporan. Dengan pengawasan aktif, kita bisa mengetahui 

hambatan yang ada di lapangan dan mencari solusi lebih cepat”.  

e. Apakah rekomendasi dari kepegawaian selalu ditindaklanjuti? Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap informan pendukung, Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat 

Desa menyatakan bahwa:   

“Semua rekomendasi dari bagian kepegawaian langsung ditindaklanjuti. Ada 

beberapa usulan, seperti rotasi pegawai atau pelatihan teknis, yang sudah lama 

diajukan tetapi belum ada realisasi karena berbagai alasan, termasuk 

keterbatasan anggaran atau belum adanya instruksi langsung dari pimpinan. 

Kadang juga rekomendasi kepegawaian tidak sejalan dengan kebutuhan di 

lapangan, sehingga dianggap belum prioritas. Akibatnya, upaya peningkatan 

kualitas SDM menjadi terhambat, dan masalah seperti penempatan pegawai yang 

tidak sesuai kompetensi masih terus terjadi”.  
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